


Faktor-faktor tex;';sr,ebup antara lain :
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Kualitas Daun. -

- Daun dengan sedikit tangkai akan meng]iaéil‘kan minyak
yang 1eb1H banyak dari pada daun yang banyak tangkalnya

- Tanaman tidak" ‘dipotong terlalu muda, tetapi tanaman yang
sudah tua-puﬁimemberlkan kual;-.tas dan kuantitas yang rem, ...
dah juga. ' Jadi pada tmar tertentu tanaman memberikan ku
alltas dan kuantitas yang baik. L

- Cara pengermgéndaun yaitu daun yang dikeringkan lambat/
dibawah  naungan, akan  memberikan kualitas dan ku-
antitas yang lebih baik. o . PR

- Daun yang, dlpet:l.k pada musim hujan, akan memberlkan rende'-
men Yang leblh rendah

Methoda D15t11a51.

s Makin tinggi tekdhafl bap distilasi, makin tinggi hasil-
nyall

- Perpanjangan waktu distilasi akan memberikan hasil yang

~ lebih tinggi dan kualitas 'yang 1ébih baik; karena ada
bagian-bagian minyak essensiel yang terdapat pada frak51 £

fraksi dengan makin tingginya penfruapan terutama setelah
perpanjangan d15t11a51.

Faktor-Faktor Lain.

 - Jenis tanaman, pemupukan, pemellharaan tanaman,dan laln~

"lain. v

flavTe. =

trep

- Iklim dan kesuburan tana.h

- Adanya pohon pelindung, dan sebagainya.

~Dalam hubimgamwa dengan. industri.'minyak nilam,maka faktor-
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faktor 1 dan 2 perlu diselidiki tersendiri sesuai dengan ba-
han dan alat yang tersedia.
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" Minyak nilam diperoleh dari hasil distilasi tanaman ni-
14, terutamardaunnya. Tanaman nilam sudah lama’ diKenal or-
dfg terutama dinegara-negara Malaysia, Phlllp:ma, Madagaskar
dan Indonesia. } :

Arriys

V89 Di Indonesia banyak ditanam terutama didaerah Ac:eh Su-

‘fatera Utara, Banten, Serang Jawa Timur dan Jawa' Ternigah. Ta

> 2

naman nilam atau lebih dikenal dengan nama’ “patchouli terma
‘syk, keluarga Habiatae, dan banyak hidup didaerah-daergh tro-
pis terutama didataran tinggi. Ia tumbuh dengan baik pada ke
tinggian 1000 -~ 2000 m, tapi dapat juga didaerah pegunungan
kapur.

Banyak ditanam orang secara besar-besaran dalam pefkeﬁti
nan secara tersendiri ataupun ditanam bersama-sama pohon la-
1n atau juga ditanam dipekarangan-pekarangan rmnah dlbawah
pohon bU'ih buahan.
ek ) i P rin i
Ditinjau Dari Tanaman Nilam,
Ada bebetapa faktor yang mempengaruhl hasil mmyak nilam
nya antara lain : :

1. Letak tafish : tarldman dari datardn tlnggl leblh me-

nguntungkan dari pada didataran ren-
dah.
2, Jenis tanaman ‘ ‘- .:° dari bermacam-macam jenis tanaman ni-

b 1am yang terkenal jenis yc,ng baik ada
lah "Pogostemon ‘CabYiAM dari’ Sumatera.
3. Musim : tanaman nilam akan berhasil baik pada
daerah-daerzh yang banyak hujan,teru-
tama pada saat tanam dan persemaian.
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4. Pemupukan dan - pemberlan pupuk yang tepat ‘dan peme-

pemeliharaan tanamen liharaan tanaman yang kontlnyu akan

memberikan hasil yang memuaskan.

Jf qu SR Tt

Cara Penanaman Tanaman Nllam :

3 Biblt'

[P
i

Untulk mendapatkan hasil yang baik, dlperlukan jenis tana

man unggul, keadaan schat dan tempat persemalan ‘yang memenu

hi syarat. Ada beberz—}paucara pembibitan yaitu :

* av Dengan Stek Batang.

o rraDiambil batangs batang tua dari jenis pohon yang terke

o £

""E

e} ,{__ -

nal baik, kemudlan ditancapkan pada tempat persemaian

- ideney ikhusus, Teppat persemc.lan dapat langsung tanah, atau

3t

Lo figlehe

A
I

keranj ang/kantong plastik. Sekarang dengan cara ter-
akhir banyak dilakukan karena pemindahan kekebun le-

_ bih mudah, pengaturan pupuk, ‘air dan pemeliharaan le-

o 7, DiR mudah. Pada saat pembibitan umumny 2. dltenpat yang

teduh dan penyiraman kontinyu sampal b1b1t siap untuk

- ditanam.

b. Dengan Stek Pucuk.

*»Pucuk batang dar 1 Jems tanaman yang baik'dan  sehat

* - dipotong 20 - 30 cm kemudian ditanamkan langsung pa-

. da kebun yang sudah dipersiapkan. Apabila sesudah pe-

nanaman pucuk tidak segera turun hujan dan atau panas

* matahari cukup kuat, maka tanaman perlu disiram dan

rdiberi pelindung (blasanya dari pelepah batang pisang

atau anyaman bambu) . Dengan cara ini dapat menghemat
tenaga “dan ‘waktu pembibitém; tetapi, memerlukan pbngon
trolan yang lebih teliti sesudah penanamah stek pucuk.
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Tanaman yang mati harus Segera diganti dengan yamg ba-
Tu, untuk itu sebaiknya penanaman stek pucuk dilakukan
pada saat awal musim hujan.

. Penanaman.

r i'p

Penanaman bibit Hari’ stek: batang dilakukan apabila ba-
tang tersebut sudah timbul akar dengan beberapa daun, Pe-
nanaman dilakukan pada awal musim hujan, pada kebun-kebun
yang sudah dipersiapkan. Sedangkan penanaman dari  bibit

. stek pucuk allakukan langsung tanpa pemblbltan

: Pemupukan Dan, Pemellharaan Tanaman

“Untuk persemaian-diperlukan tanah, yang gembur dan di-

bett’ pupuk seperlunya, ‘Pemeliharaan tanaman herupa penyi-
‘_raman yang Kontinyu serta ‘perlindungan terhadap 51nar ma-
" ‘tahari langsarg. Pada kebunnya, sebelum dltanaml tanah di

rﬂ=cangku1 lebikiidahulu dan dipupuk. Beberapa harl sesudah-

'nya baru™®6leh ditanami. o505

IR s
Pemellharaan ‘tanaman selanjutnya berupa siraman sela-
ma beberapa hari sesudah penanaman (terutama kalau tidak

hujan) ; dangiran (disiangi) sesudah tanamen tumbuh baik

dan pemberian obat-obatan untuk menghindari terjangkitnya
penyakit.

Pemberian pupuk dilakukan pada saat tanaman berumur 1
- 2 bulan ; selama 1 tahun dilakukan 4 x sebanyak 600 kg
per-hektar per-tahun dengan perbandingan pupuk N : P : K
=4 ;2 :1.
Pengobatan tanaman bersifat preventive, dilakukan 2 - 3
kali setahun diberikan bersama-sama pemupukan tanaman,

Hama yang suka menyerang tanaman nilam adalah sejenis
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. hematodayang menyerang ukar. Obat yang diberikan dikebun
op GiTendeu adalah Furadan sebanyak 20 - 40 Kg/ha/periode.

" Gejala Penyakit : daun-daun berwarna kuning dan segera la
ke yu. Apabila tanaman dibongkar terlihat
akar berbintik-bintik putih.

Obat dan pupuk diberikan bersamaan disekitar tanaman ki-
ra-kira berjarak 25 - 30 cm dari batang, kemudian ditutup
lagi dengan tanah.

4; Pemungutan Daun,

Pemungutan daun dilakukan dangan.memotong pucuk tana

man sepanjdng 20-25 cm, kira-kira berisi 4 - & pasang da-
"‘run‘“Pemungutan daun pertama kali dilakukan pada saat umur
;ltéﬁgmanjsir 6 bulan. Selanjutnya diadakan pemungutan ber-
seiang waktu 22 - 30 hari tergantung pada curah hujan dan
panjangnya batang. Ada juga pemungutan berselang 3 - 4 bu

. dan dari saat pemetikan- -pemetikan pertama. Setelah tanam-
~an berumur 2 tahun, dilakukan pembongkaran daun perganti-
an tanaman.

S Pengeringan Daun Nilam,

Setelah panenan, daun nilam harus segera dikeringkan.
Pengerlngan berfung51 untuk mencegah terjadinya fermenta-
si daun mengawetkan daun, dan memperbaiki kualitas mlnyak
Cara pengeringan yang sering dilakukan adalah : '

Pa ooy
L6 B o

@8, Pengeringan Matahari : .. . - ~ub ¢

* i -vr1

Caranya : daun diserakkan diatas anyaman bambu a-
tau lantai semen, agar terhindar dari

_ pencampuran tanah/kotoran lain.- .
Sifat- sifat daun yang dihasilkan dari ca
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"' 'ra pengeringan ini ialah daun menjadi ce
‘pat kering, tetapi lebih rapumr sehln%ga
B sebaglan daun hancur (oleh perlakuan pem
b s P balikkan dan sebagainya) menjadi debu -
. dm terbuang atau mempersukar distilasi.

Selain itu minyak yang dihasilkan 1lebih
* sedikit karena menguspnya sebagian mi-

nyak essensiel selama penjemuran.

I A=t

b. Pengeringan Tak Langsung :

Caranya : Yaitu daun diserakkan diatas lantai a-.
i G tau-pada rak-rak pengering dibawah naung
an. Pengeringan ini berjalan agak lambat,
“tetapi bisa memperbaiki kualitas. dan ku-
antitas minyak, asal dilakukan dengan ba
ik. Selama proses ini material harus se-
ring dibalik-balik agax pengerlngan mera
-ta dan’ mencegah fermentasi daun. Slrkula
si dan udara harus cukup baik juga. Cara
ini membutuhkan waktu pengeringan, 3 =4
hari. Pengerlngan yang terlalu 1ambat a-
kan menyebabkan daun-daun lembab dni’ tim
bultya jamur, akibathy# minyak yang dihd
silkdn berbdtl jamur yang tak dikehendaki.

B. Distilasi

Dilihat dari alat dan cara distilasi ada 3 macam metoda
disti-lasi yaitu. :

1. Dlstllas1 Air.

Pada metoda 1n1 bahan dlcelupkan kedalam air yang dididih-
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kan. Bahan dicelupkan’sel.cabmya kedalam air, kemudian di-
panaskan dengan api langsung. Uap yang terbentuk dilalukan
dalam pipa yang dlselubunq1 pendingin sehlrgga mengembun -
berupa tetesan: tetesan q1r dan mlnyak

2y Dlgtllasl Uap & Alr ( 15t1,m., LUI(USE!H) Bl T

(i K, A F,

Bahan dltéruh didtas tak'berapa jauh dari. permukaanfammgdl
batasi oleh plat yang berlubang-lubang... Lubang- lupang_ ini
berguna untuk lewatnya uap air yang dididihkan.

Sifat-sifat dengap cara ini anﬁara lain v

~ Uap selalujenuh, tekanan uap rendah dan ‘tak pernah ''su

“"pér heated” dan bahan hanya_ kontak dengan uap saga Pa-
da cairan distilat minyak nllam, BD-nya lebih kecil da-
ri air, sehingga minyak akan melayang-layang diatas air.

~ Untuk mengherat air dan tenaga, air dari distilat:dialir
kan kembali kedalam tangki air yang dldldlhkan Dengan
démikian tak perlu penambahan air luar selema d15t11a51

‘:‘berlanﬁsungg kdréha sudah adanya perputaran alr yang
dlgunaﬁan Untuk! 1éb h jeias ‘lihat gambar 1 (1amp1ran).

) . Ui. B F _,"'.‘1 T £l g
;ﬂDM@tlquL Uap. Langsunf e
mwny [ e

Padd netoda ini dltambahkgq b01ier (ketel uap) yang akan -
menghdsilkan uap. Bahan dlletakkan dalam alat d15t11351 ke
mudiar uwap air dari boiler dialirkan kedalam alat distila-

f slntgfggbut._ﬂada cara ini uap bersifat jemuh, superheated
dan tekanan uap dapat diatur. Jadi pada alat distilasi uap
langsung tidak ada air masuk, tetapi hanya uap air panas
yang masuk. Dengan adanya uap air yang melewati daun nilam

; dalam alat distilasi ini, maka manak didalam daun nilam

akan ikut menguap. Uap air dan minyak yang menguap dilewat-
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kan dalam plpa yang dilengkapi dengan pendingin dan akhir-

_unya mengembun berupa tetesan air dan minyak,
'rKemudlan dengan perbédaan BD, maka air dan' minyak dipisah-

kan. Air distilat pada métoda ini terus dibuang; lihat -
gambar 2 (lampiran). ‘ . ‘

Alat-alat distilasi yang diperlukan antara lain :

o Tangkl D15t11a51

Besar dan bentuknya bermacam macam tergantung dari metoda

yang digunakan. pada dlst11a51 alr tangki d15t11351 d1151
air dan bahan, berupa tdngki/drum tanpa’sekat. Pada disti-

~lasiiuap § air, tangki-distilasi dibagi menjadi 2, .bagian

bawah tempat air yang dididihkan dan bagian atas tempat ba
han yang didistilir.

.:Bagian atas dan bawah dipisahkan oleh plat berlubang- lub -

‘' ang tempat aliran uap air. Pada distilasi uap langsung, da-

. daun.

ri bawah tangki distilasi dimasukkan pipa-pipa uap- air,dan
uap air disemprotkan kedalam tangki, dibawah ruang tempat

~ b1

5i% I teduna

.‘Péﬁdihgin. '  ~?'“: ' E e

Pendingin terdiri dari pipa (berisi uap air § minyak) yang
&iselubungiaoleh$pipa atau bak yang terisi air dingin, De-
ngan adarya pendingin ini.maka uap akan mengembun . berupa
tetes-tetes air § minyak.' Bak - air.atau pipa pendingin ha-
rus' selalu terisi air dingin, jadi harus selalu ada air di

ngin yang dialirkan kedalamnys;, dan air pendingin yang te-
*1ah panas dikeluarkan. Pengaliran air, sebaiknya dilakukan

© secara kontinyu..
3 -
" 'Cara pemisahan minyak yang paling sederhana (dilakukan oleh

Unit Penampung.




Gambar : 1. LA Ten
Alat distilasi Uap § Air.

o i

Pendingin:

5. air pendingin masuk.

0. air pendingin keluar.
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Keterangan:

I. Ketel Distilasi:

. sekat berlubang-lubang.

. gelas penduga tinggi air.

. tempat air yang dipanaskan.

. tempat bahan yang didistilir.

A= B0

ITI. Penampung distilat:

7. penampung distilat/air.
8. penampung minyak.
9. corong distilat.
10. pipa pengeluaran air distilat yang
sudeh terpisah dari minyak.
11. air sisa distilat kembali keketel.
12. kran pengeluaran air/penguras.

IV. Api/Kompor.
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petani-petani nilam di Aceh) adalah minyak yang terapung -
dipermukaan air, diambil dengan sgndok langsung dimasukkan
kedalam botol, Cara ini akan memakan waktu yang lebih lama,
dan tasih ada sisa-sisa minyak yang tertinggal pada air,ser
ta ada pula air yang terikut pada minyak. Cara yang  Iebih
mudah dilakukan yaitu dengan melengkapi alat dengan - pipa
bbngkok untuk pengeluaran air distilat pada dasar penampung

~dan pipa lain untuk .mengeluarkan mlnyak yang terapung— ap-
,ung dlpermmkaan

“gterangam fort v
20 £

i Tabung penampung ‘distitat. . Py Hn
3 Plpa bengkok untulk penge- o

luaran air distilat.
3. Pipa pengeluaran minyak.
4. Corong pemasukan dlstllat
5. Penampung minyak,

o
|
i%;:

© Cara kerja alat :

Distilat (air & minyak) hasil distilasi dimasukkai~ dalam
tabung penampung distilat melalui corong yaﬁg-ﬁjungHYa ber
- belok keatas. Minyak akan naik kepermukaan air karena dis-
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tilat yang keltiar sebagian besar air, mbka kelebih&n air a
kan keluar melalui pipa bengkbk. Pada sadat pehgambilan mi-
nyak, pipa bengktk ditutup ujunghya dan plpa pengeluaran -
‘minyakdibuka. dan keluarlah mipyak. Detigan penambahan dis-
- ‘tilatfair lagi, maka minyak yang, berada dlbawah plpa penge

tudran minyak akan naik dan minyak keluar Juga  Untuk memas
tikan bahwa minyak telah habis, pengeluaran diteruskan se-
‘hingga 'ada sedikit air yang terikut keluar melalul pipa pe
‘ngeluaran minyak teysebut. Selanjutnya, air yang sedikit
tadi dipisahkan-lagi dengan penguapan atau dengan  corong
pemisah. S

4, Unit Pemanas.

Unit pemenas dapat berupa dapur pemanas dengan bahan bakar
kayu atau menggunakan kompor minyak ataw dengan steam boi-
ler.

Ditinjau dari cara distilasi, hal-hal yang berpengaruh terha-
dap kualitas dan kuantitas minyak nilam yang dihasilkan anta-

L

ra 1ain o i £ REEEE v T

1. Kepadatan bahan yang dimasukkan kedalam alat diéfiiési,
Pengisian yang terlalu banyak/padat mengakibatkan sukarnya
uap air melewati bahan, sehingga distilat dan minyak yang
keluar juga sedikit (rendemen berkurang). Pengisian yang

kurang adalah tidak effisien. Jadi tiap alat mempunyai kapa

sitas optimal.

2. Metoda distilasi yang digunakan.
Distilasi uap langsung akan memberikan minyak nilam yang -
paling baik.

vl

3. Temperatur dan tekanan uap. -  Bah.
‘Makin tinggi tekanan (sampal tekanan optlmal) makin banyak

Fiz 1 it 3 ety

i o GRS e TR LT,




Lampiran:
Gamit=y - 7.

Alat distilssi Uap langsung.
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KETERANGAN: Lg_______
I. Ketel distilasi: Iii
1. Pipa uap yang berlubang-iuban; II. Pendingin :
2. Sekat/plaat berlubang-lubang. s oot
b o 7. Alr pendingin masuk.
3. Tempat bahan yang didistilir. i 3 i
A, Thermonster 8. Air pendingin keluar.
5. Klep pengaman. : o d3ets :
6. Manometer uap. III. Penampung distilat :

9. Air distilat.
10. Pipa pengeluaran air distilat.
11. Pipa pengeluaran minyak.
12, Penampung minyak.
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mlnyak yang dlhas:lean Uulgan makln tingginya tekanan uap,

waktu d15t11a51 1e01h pendek g s ST

vy fes
PRI b

4, Lamanya dlstlla.,l
NmklnAlbma‘waktu dlStll&Sl makin banyak hasilnya dan makin
“baik kuall‘tasnya ‘Hal ini " disebabkan karena ada fraksi- frak
51 mlnyal-t nilam }”‘.D_U h'mys menguap mdq suhu dan waktu yang
l“ma Lamanya waktu yano blasa dll?kukan untuk dlStTlaSI mi

nyak ini adalah 6 - 8 jam. : .h._”‘.L.u

Kualitas MlnyakNllam g A T T e are T

Kualitas minyak nilam dltentlﬂ{an oleh bau dan s;nfqt 51fat
klmlanya Pemeriksasn bau dilakukan secara organoleptlk. 'Bau
ini sangat spesifik dan disebut 'pathcouli alcohol®, terdiri
dari senyawa-senyawa sesquiterpenen group yaitu benzaldehide,

eugenol benzoate c1nnann1c aldehlde ketbne dJl sesqulterpe-
5P e Fai e

...........

nen allfohol

Dalam perdagangan minyak nilam, sering ada pemalsuan de-
ngan mlnyak 1a1n mlsalnya cederwood o0il. Untuk mengetahui ada
nyva pemalsuan tersebut maka perlu nﬂ:fz'erlksaan mutu dengan si-
fat-sifat kimianya. ‘Syarat-syarat mutu yang ditetapkan oleh -
Balai Penelitian Kimia antara.lain:

B.D. © 0,950 - 0,990 .-
Index-bias;20°€.. - - ¢ . 1,506 ~ 1,520
Putaran optik : (=40%y=(-72%

,!Bllaﬁ?ﬁnl?§ter :;"'}; 3“"fi§;0 - 10,0
Kelarutan dalam . [

- alkohot 90°% 7" 1 i1 jetmin ¢
- alkohol 85 § 17 1 Yje¥nih ¢

Minyak pelikan : negatif
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Minyak lemak ; negatif
Minyak keruing : negatif

' alam penyelidiksn-penyelidikan kualitas minyak nilam'se
lanjutnya, menunjukkan bahwa kualitas minyak nilam ditunjukkan
oleh : ’ ;

1. Perbedaan berat jenis, makin naik BD-nya, makin tinggi kua
litasnya. ;

2. Kelarutan dalam alkohol 90 % oleh volumenya, makin sedikit
alkohol 90 % yang digunakan untuk melarutkan minyak dengan’
warna 3ern1h,~mak1n,ba1k ‘kualitasnya.

3. Putaran optiknya, makin besar putaran optik (angka nega-
tif) makin baik kualitasnya.

4.’ Angka asam makifi besar dan bilangan ester makin kecil mem-

~bbrikdn kualitas yang baik. : R TTE nEmet . asnl

PERLAKUAN, DAN: PENGAMATAN Byl v, i sl

' Dalam penelltlan ini diselidiki kedua faktor tersebut din
atas yaltu Kialitas daun den metoda distilasiu

—‘t'

A, Knalitas Daun.

Perlakuan terhadap kualitas daun ada 2 macam yaltu :

1. Pengaruh Cara Pengeringan Daun Sebelqm‘D15t11351 Terha-
dap Kualitas Dan Kuantitas. |

e

a. Perlakuan. :; . e
Dalam hal ini terdapat 5 macam perlakuan'yaitu :
- Daun segar sebanyak 8 kg basah.
- Daun dljenur 1 hari, keadaannya setengah kerlng

dan berasal dari daun basah 30 kg.’
- Daun diangin-anginkan 2 - 3 hari, keadaannya sete-
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v Froppe o

ngah kering, dan berasal dari daun basah 30 kg.

a1/ Daun.dljemur sampal kerlnc (4 - 5 hari) ,dan bera-

sal dari‘daun basah 30 k.

e Daun dlangln anglnkan sampal kerlnv (7 -10 hari),

, dﬁn berasal dar1 daun basah 30 kg.'

Daun-daun tersebut d1d15t11a51 secara uap § air.

-_Perlakuan,m351ng—ma51ng diadakan 4 x ulangan. Antar

ulangan dllakukan pada jarak + 1 bulan, karena alat

;”dlstllag; umm_& air hanya satu, sambil menunggu sele
! sainya,penﬁeringaﬁ. RN T

Dengan demikian ada perbedaan iklim antara perlakuan

perlakuaﬁ tersebut, yaitu perlakuan 1 pada musim ker

ing, perlakuan 2 & 3 ada sedikit hujan, dan perlakuan
4 pada musim hujan. L

Dengan demikian ada perbedaan waktu pengeringan.
Bahkan pada ulangan 4, daun yang dikeringkan sebagian
terserang jamur karena udara sangat lembab dan pengeri
ngan lama. Pada ulangan 4 perlakuan 5 (angin-angin ke-
%ing) kemudian dikeringkan dengan pemberian angin bua-
tarl (dengan meletakkan dalam tray drier, dan dihembus-
dengan blower).

. Pengamatan.

Dari perlakuqn diatas, oAbt &

1) Kadﬂr air daun sebelum d1d15t01a51 caranya :
- sample nya diambil secara random.

ﬁotong potong halus.

timbang sejumlah berat (+ 2 gr).
dimasukkan dalam oven pada suhu 100°C sampai

berat konstan.
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vy mrkehilangan Lesat-merupakan jumlah air yang me-

4

= |

. Berat kering mutlak

nguap.

- kadar air = Sooozfebtoocooto g e

' 2)3% fendeman minyek yang dihasilkan (berat- minyak -

yang dihasilkan dibagi berat kering mutlak ba-
han yang didistilasi). i Bl

Il

X f 2 Sl L S
volume minyak X berat je-
A ENLge

Berat minyak
nisnya.
berat bahan (daun basah )

dikurangi kandungan airnya

= berat daun pada kadar a
ir 0 %

 3y. Berat jenis minyak.

Caranya

- timbang picnometer kosong.

- picnometer diisi minyak sampai penuh, dan d1-
timbang.

- BD = berat _minyak

oltme minyak

. Paktor bhovrXksi tiap 10'('3 = 0,00075. i
"Indek biad minyak pada 20 0. oir ok

- dltetapkan dmngan re¥raktoneter pada suhu ka-
mar.

- angka yang dldea dljabarkan pada suhu 20°C
dengan meng gunakan kator korek51 0 ,00042 un-
tuk tiap e
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5) ...iKelarutan daism alkohol.

et Cara pengujian :

- 1 cc minyak + alkohol 95 % 1 cc demi 1 cc da-
lam tabuny reaksi, sambil dikocok.

- dicatat apakah larutan jernih/keruh.

- dilakukan juga pada alkohol 90 %.

FE

- 6).. Minyak lemak.

Cara pengujian :

;% larutan bekas penetapan kelarutan dalam alko-
ok 'thl tersebut diatas, ditaruh dalam beker gelas
;'“ 'f'é5i+ garam dapur, lalu dimasukkan kedalam -
g'” i%u1kass

- esok harinya diamati, jika terbentuk gumpalan
putih pada suhu tersebut, berarti ada minyak
lemaknya.

7). Minyak keruing.

Cara.peﬁgujfﬁg .
- kedalam campuran 5 cc asam acetat anhydrous +
;jS tetes asam nitrat pekat, ditambahkan S - 10
‘tetes minyak.
- warna vinlet yang timbul setelah Z menit, me-
runjukkan adanya minyak keruings
8). Bilangan asam. st S

' Cara pengujian :

- timbang sejumlah,minyak £+ 2, gr) kedalam Er-
lenmeyer, kemudian + 10 cc campuran-jaikohoi

hexan netral.
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- titar dengcd YOH 0,1 N dengan phénol phtalein
sebagai penunjuk sehingga timbul warna merah
R S j ambu.

9). Biiangan;ester

' ‘Cata pengujien :
- kedalam larutan dari peﬁetapan bilangan asam
tersebut diatas, tambahkan 25 cc alkohol KOH,
&N, :
. —'tambahkan beberapa butir batu didih,dan didik
kan dlaLas penangas air selama 1% jam.
‘;7 dlnglnkan kelebihan KOH dititar kembali deng
’ an,H2Q04 0,25 N (phenol phtalein sebagai pe-
nunjuk sehingga warna merah hilang), misal a
ml.

- blenko dikerjakan seperti diatas,misal b ml.

Perhitungan

Bilangan psam = ~r-sfnRasgaat pon oo gosSees

" "Bilangan'penyabiman’s ‘2231.% 0 e

° U Bilangan outdf = Bilangah: penyabunan - bilangan

asam.

2. Distilasi Daun Taﬁpa Gagang Dan Gagang Tanpa Daufi.
a. Perlakuan

1). Cara perLakuan daun.
- daun dan gagang dipisahkan.

¢
3
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b,
e T
I
A biii

- daun didistillasi tersendiri, demikian juga tangkai
nya tersendiri,

"2)' Perlaku§p:d;5tilaﬁiaiu R ) 'wff.
Dilakukan 11 x yaitu :

5 x dengan lama distilasi 7 jam

5 x dengan lama distilasi 8 jam.

H

1 x'dengan lamd"distilasi 6 jam.
Masing-masing perlakuan dengan isian daun kering
5 kg.

- Distilasi gaééhé?tanph daun.
Dilakukan 2x dengan pengisian gagang 4 kg,’dan la--
ma distilasi 4 jam. .
b. Pengamatan.

1). Perbandingan berat gagang dalam daunh befgagang =
35 ~143 %.

2). Volume minyak yang dihasilkan dan rendemennya.

. Methoda Distilasi.

HMacam-macam penyelidikan yang dilakukan antara lain :

1. Pengaruh perbedaan kepadatan isian terhadap minyak yang
dihasilkan dan rendémennya dengan sistim distilasi uap
& air, '

a., Perlakuan.

- Alat yang digunakan distilasi uap § air dengaﬂ\ﬁé
lume ruang bahan = 50 1t. »

- Bahan : daun kering dari Sukabumi panenan Maret
1976.
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----------- SISERESIe8R v 100 %

3. Pengaruh perbedaanhala%/siStim,distilasi terhadap rende-
men. '

a. Perlakuan. = e 3 emil b

Bahan : daun kering dari kebun Cirendeu Sukabumi pane-
nan 1977.

1.) Menggunakan alat kecil volume 50 1t sistim distila
si uap dir. Dilakukan 4 x ulangan, masing-masing -
dengan isian 5 kg dengan lama distilasi 6 jam.

2) . Menggunikan alat bhesar volume 240 1t dengan Sistim
distilasi uap langsung,masing-masing dengan isian
24 kg. dengan tekahan % kg/cm? dan 4 x ulangan.

b. Pengamatan.

- Pengamdatan dengan menampung hasil minyak,dan diukur

volumenya setiap jam,

- Rendemen dinyatakan dalam :
--------------------------- x 100 %

4. Pengaruh perbedaan tekanan uap pada distilasi uap lang-
sung terhatddp rendemen. o oL

a. Perlakuan,

" - Alat yaﬁgddigunakan : alat besar, sistim distilasi
e, uap langsuhg.
- Bazhan ~: daun kering dari kebun Ciren-

deu, Sukabumi.
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- Variasi tekanan: | ::?l%‘gg/cmzj”wi
| _ = kg/cm2
= 3/4 kg/cm
- Lama distilasi . 6 jam. ,
- Pengisian bahan : 24 kg daun kering.
- Ulangan sl oy =

i { r
. Pengamatan.

- Pengamatan dilakukan dengan menampung hasil minyak,
dan .diukur volumenya.

. - Rendemen dinyatakan dalam :

e - —

volume mlnyak ya dihasilkan _ -, 0
berat daun yanan§1315t11351 Elle
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